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Abstract 

The purpose of this study was to determine the validity of multiple intelligences based 

lesson plans for mathematics learning in junior high school students. Research method 

with qualitative and quantitative research methods. The results of the qualitative 

research obtained are a description of the validity of multiple intelligence-based lesson 

plans for learning mathematics in students. While quantitative research results from the 

scores obtained in the validity test. The data collection instrument used was in the form 

of a questionnaire to test the level and lesson plan that included in it. The validation 

guideline used consists of two types, namely guidelines for validating linguistic aspects 

and guidelines for validating aspects of the substance. Criteria for practicality and 

effectiveness of a learning tool which in this study is devoted to lesson plans, is 

measured based on the results of the draft trial. This validation guide is given to two 

expert validators, the first validator is a validator with the linguistic expertise field and 

the second validator is a validator of mathematical experts. Validators with linguistic 

expertise are used to determine the validity of linguistic aspects, while validators of the 

field of mathematical expertise are used to determine the validity of aspects of the 

substance. The results showed that the validity of linguistic aspects was 3.35 and the 

validity of the substance aspect (content) was 3.82, so it could be concluded that the 

lesson plan that had been prepared based on multiple intelligences for mathematics 

learning in junior high school students was valid based on linguistic aspects and aspects 

of substance. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas lesson plan berbasis multiple 

intelligences untuk pembelajaran matematika pada siswa SMP. Metode penelitian 

dengan jenis metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Adapun hasil penelitian 

kualitatif yang diperoleh merupakan deskripsi validitas lesson plan berbasis multiple 

intelligence untuk pembelajaran matematika pada siswa. Sedangkan penelitian 

kuantitatif dihasilkan dari skor yang diperoleh dalam uji kevalidan. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah dalam bentuk kuesioner untuk menguji 

kevelidan lesson plan yang mencakup di dalamnya. Pedoman validasi yang digunakan 

terdiri dari dua macam, yaitu pedoman validasi aspek kebahasaan dan pedoman validasi 

aspek substansi (isi). Kriteria kepraktisan dan keefektifan suatu perangkat pembelajaran 

yang dalam penelitian ini dikhususkan untuk lesson plan, diukur berdasarkan hasil uji 

coba draf. Pedoman validasi ini diberikan kepada dua validator ahli, validator pertama 

adalah validator dengan bidang kepakaran linguistic dan validator kedua adalah 

validator pakar matematika. Validator dengan bidang kepakaran linguisik digunakan 

untuk menentukan validitas aspek kebahasaan, sedangkan validator bidang kepakaran 

matematika digunakan untuk menentukan validitas aspek substansi (isi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa validitas aspek kebahasaan sebesar 3,35 dan validitas aspek 
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substansi (isi) sebesar 3,82, sehingga dapat disimpulkan bahwa lesson plan yang telah 

disusun dengan berbasis multiple intelligences untuk pembelajaran matematika pada 

siswa SMP yang dihasilkan adalah valid berdasarkan aspek kebahasaan dan aspek 

substansi (isi). 

Kata Kunci: Lesson Plan; Multiple Intelligences; Pembelajaran Matematika; Validitas  

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Adanya 

variansi kecerdasan pada setiap individu disebut dengan Multiple Intelligences (Sandoval, 

2016; Edriati, 2016; Chen, 2013; Al-Mahbashi, 2017). Dengan keberagaman kecerdasan yang 

dimiliki siswa, tidak menutup kemungkinan menjadi standar ukran keberhasilan seseorang 

dalam hidup. Biasanya keberhasilan seseorang dapat di tunjukkan berupa bentuk prestasi di 

sekolah. Salah satu prestasi yang ada di sekolah, yaitu di bidang matematika denga adanya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Maka dengan itu sebagai seorang guru harus 

memperhatikan setiap siswa yang kiranya memiliki variasi diantara sembilan kecerdasan 

tersebut, karena multiple intelligences juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Slavin 

R. E., 2012; Widyawati, Mardiyana, & Iswahyudi, 2014; Esmonde, 2015; Kyndt et al., 2016). 

Agar diperoleh peningkatan hasil belajar siswa yang baik, diperlukan penyesuaian dalam 

proses pembelajaran yang dikembangkan dalam kelas dengan tingkat kemampuan dan 

kecerdasan yang dimiliki siswa (Subadi et al., 2015; Yanuarto, 2015; Santia, 2016; Widiadi, 

2016). Termasuk di dalamnya sebuah penyusunan rencana pembelajaran (lesson plan) yang 

matang (Mulyani, 2016). Namun pada umumnya lesson plan yang disusun oleh guru selama 

ini, belum mengalami proses pengujian secara kualitas sehingga perlu dilakukannya validitas 

terhadap lesson plan tersebut. 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes (Lub, 

2015). Suatu tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Suparmin et al., 2012; Asrijanty, 2014; Realita, 2015; Ristiyani, 2017; Juanda, 2017; Miners, 

2017). Pada validitas terdapat aspek substansi (isi) dari lesson plan yang didasarkan pada 

teori-teori terkait penggunaan bahan dalam penyusunan lesson plan. Lesson plan adalah 

rencana pembelajaran (lesson plan) yang perlu dikembangkan oleh guru sebagai arahan 

terhadap semua kegiatan yang harus dilakukan guru dan siswa untuk mencapai kompetensi 

yang lebih spesifik secara tepat dan efektif (Mulyani, 2016; Jayanta, 2017). Validitas lesson 

plan ini, dilihat melalui dua aspek yaitu aspek kebahasaan dan aspek substansi (isi). 

Penggunaan validitas lesson plan berbasis multiple intelligences yang dimaksud adalah untuk 

pembelajaran matematika pada jenjang SMP. Pembelajaran matematika itu sendiri merupakan 

usaha untuk membantu siswa mengonstruksi pengetahuan melalui proses (Afifah, 2012; 

Hartinah DS, 2013; Ajiegoena, 2014; Slavin R. E., 2015; Lazonder, 2016). Adapun untuk 

format penyusunan lesson plan dalam penelitian ini mengikuti format lesson plan kreatif yang 

dikembangkan oleh Munif Chatib yang meliputi; (a) header atau pembuka, yang berisi 

identitas dan silabus, (b) content atau isi, terdiri dari, apersepsi (zona alfa, warmer, pre-tech, 

dan scene setting), strategi mengajar, prosedur aktivitas, teaching aids, sumber belajar, 

proyek, (c) footer atau penutup, yang terdiri dari rubrik penilaian dan komentar guru 
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(Kristanto, 2017). Maka penilaian validitas subtansi (isi) lesson plan menggunakan 10 

kriteria, yaitu identitas, silabus, zona alfa, warmer, pre-tech, scene setting, strategi mengajar, 

prosedur aktivitas, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian dan rubrik penilaian. 

Masing-masing kriteria dijabarkan menjadi beberapa pernyataan.; (1) kriteria identitas 

dijabarkan menjadi satu pernyataan, yaitu tentang kelengkapan dan kejelasan identitas, (2) 

kriteria silabus, dijabarkan menjadi empat pernyataan, yaitu materi dinyatakan dengan jelas, 

terdapat ketercakupan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada kompetensi inti, kesesuaian 

kompetensi dasar dengan indikator hasil belajar, kecakupan waktu yang dialokasikan untuk 

mencapai hasil belajar, (3) kriteria validitas aspek substansi (isi) adalah zona alfa, (4) kriteria 

ini dijabarkan menjadi dua pernyataan, yaitu brain gym dapat dilakukan dengan mudah dan 

brain gym menarik perhatian peserta didik, (5) kriteria warmer dijabarkan menjadi satu 

pernyataan, yaitu tentang pengaktifan materi prasyarat, (6) pre-tech kriteria kelima dijabarkan 

menjadi satu pernyataan, yaitu proses pembelajaran dinyatakan dengan jelas, (7) kriteria 

keenam scene setting dijabarkan menjadi empat pernyataan antara lain, aktivitas guru 

dinyatakan dengan jelas, aktivitas guru sesuai dengan pre-tech, membangun konsep 

pembelajaran yang akan diberikan, memberikan pengalaman belajar sebelum masuk ke inti 

materi, dan instruksi guru dinyatan dengan jelas, (8) kriteria strategi mengajar diuraikan 

menjadi enam pernyataan antara lain, kesesuaian strategi yang digunakan dengan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian strategi yang digunakan dengan materi pembelajaran, keterwakilan 

ranah multiple intelligences pada strategi mengajar, penumbuhan pengembangan rasa ingin 

tahu, pemfasilitasan pengkonstruksian pengetahuan bagi siswa secara mandiri, pemfasilitasan 

terjadinya interaksi antara siswa dengan guru, (9) kriteria selanjutnya adalah kriteria prosedur 

aktivitas dibuat dua pernyataan yang digunakan untuk menilai, yaitu aktivitas peserta didik 

dinyatakan dengan jelas, aktivitas peserta didik sesuai dengan scene-setting, (10) kriteria lain, 

yaitu kriteria media dan sumber belajar yang memuat tiga pernyataan, yaitu dukungan media 

terhadap ketercapaian hasil belajar, keberadaan dan kesesuaian sumber pustaka, serta 

relevansi sumber belajar atau media pembelajaran dengan materi. Kriteria yang terakhir 

digunakan untuk melihat validitas aspek substansi (isi) adalah kriteria penilaian dan rubrik 

penilaian di dalam terdapat tiga pernyataan yang digunakan validator untuk menilai, yaitu 

ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian butir instrumen 

dengan tujuan indikator, dan keberadaan instrumen penilaian, kunci jawaban, dan rubrik 

penskoran. Pentingnya dalam proses pembelajaran untuk menstimulasian kemampuan 

multiple intelligences siswa, sebagaimana lesson plan yang dibuat oleh guru. Multiple 

Intelligences adalah kecerdasan majemuk dengan berbagai keterampilan dan bakat yang 

dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran (Saeidi Manhaz 

et al., 2012; Neto, 2012; Cerruti, 2013; Chen, 2013; Ghamrawi, 2014; Zarei, 2014; Naeini, 

2015; E. N. Nwagu et al., 2015; Alhamuddin, 2016; Edriati, 2016). Ada delapan tipe 

kecerdasan multiple Intelligences diantaranya intelligences; linguistic, logical mathematical, 

spatial, musical, naturalist, bodily kinesthetic, interpersonal, dan intrapersonal (Chatib, 

2011; Ayriza, 2011; Edriati, 2016; Legowo, 2017; Al-Mahbashi, 2017; Eman, 2017). 

Terdapat juga adanya kecerdasan eksistensial yang lebih dikenal dengan kecerdasan spritual 

(Ayriza, 2011; Wijayanti & Widiyatmoko, 2015; Legowo, 2017). Dapat berkembangnya 
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berbagai macam kecerdasan tersebut, diperlukannya peran guru dalam mempersiapkan 

rencana pembelajaran yang baik. Maka agar di dapatkan lesson plan yang baik, lesson plan 

perlu di validasi untuk mengetahui kualitas layak tidaknya lesson plan sebelum digunakan 

dalam pembelajaran.  

Sebagaimana penelitian sebelumnya yang menunjukan terdapatnya peningkatan hasil 

belajar dengan rencana pembelajaran (lesson plan) yang matang dan baik dari berbagai segi 

seperti; metode, strategi, maupun model yang diterapkan dalam pembelajaran (Widyawati, 

Mardiyana, & Iswahyudi, 2014; Putra, 2015; Syazali, 2015; Esmonde, 2015; Slavin R. E., 

2015; Kyndt et al., 2016; Mulyani, 2016; Lazonder, 2016; Jayanta, 2017). Adapun 

keterbaruan penelitian ini dengan tujuan untuk menghasilkan rencana pembelajaran (lesson 

plan) berbasis multiple intelligences dalam pembelajaran matematika pada siswa SMP yang 

valid. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dengan jenis metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Adapun 

hasil penelitian kualitatif yang diperoleh merupakan deskripsi validitas lesson plan berbasis 

multiple intelligence untuk pembelajaran matematika pada siswa. Sedangkan penelitian 

kuantitatif dihasilkan dari skor yang diperoleh dalam uji kevalidan. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah dalam bentuk kuesioner untuk menguji kevelidan lesson plan 

yang mencakup di dalamnya. Pedoman validasi yang digunakan terdiri dari dua macam, yaitu 

pedoman validasi aspek kebahasaan dan pedoman validasi aspek substansi (isi). Kriteria 

kepraktisan dan keefektifan suatu perangkat pembelajaran yang dalam penelitian ini 

dikhususkan untuk Lesson Plan, diukur berdasarkan hasil uji coba draf. Pedoman validasi ini 

diberikan kepada dua validator ahli, validator pertama adalah validator dengan bidang 

kepakaran linguistic dan validator kedua adalah validator pakar matematika. Validator dengan 

bidang kepakaran linguisik digunakan untuk menentukan validitas aspek kebahasaan, 

sedangkan validator bidang kepakaran matematika digunakan untuk menentukan validitas 

aspek substansi (isi). Adapun pedoman validasi yang disusun memiliki komponen-komponen 

meliputi; (a) nama instrumen, (b) tujuan penggunaan, (c) petunjuk, (d) tabel penilaian, (e) 

kritik, masukkan, atau saran, dan (f) adalah identitas dari validator. Analisis data dengan 

menggunakan skala likert dengan skor (1-4). Teknik analisis data menggunakan tiga 

penilaian; kurang valid, cukup valid, dan valid dan untuk menghitung iilai aliditas (NVa) 

dengan menggunakan rumus: 

  

𝑁𝑉𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 

 

Setelah diperoleh NVa, selanjutnya NVa akan digolongkan ke dalam kriteria interpretasi 

kevalidan sebagaimana pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Interpretasi Kevalidan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

3,00 <  𝑁𝑉𝑎  4,00   Valid 

2,00 <  𝑁𝑉𝑎  3,00  Cukup Valid 

1,00  NVa  2,00  Kurang Valid 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pertama dilakukan identifikasi bahan untuk mengembangkan lesson plan berbasis 

multiple intelligences. Proses identifikasi bahan penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu 

mencari informasi yang sekiranya dibutuhkan dalam membuat rencana pembelajaran (lesson 

plan). Setelah diperoleh beberapa informasi tersebut, diperoleh hasil identifikasi bahan 

meliputi; (a) pokok bahasan yang dipilih sebagai bahan pengembangan lesson plan berbasis 

multiple intelligences adalah pokok bahasan himpunan yang diajarkan pada semester Gasal 

Tahun Pelajaran 2017-2018, (b) sub pokok bahan yang dipilih adalah sub pokok bahasan 

operasi himpunan. Adapun draf lesson plan yang telah tersusun disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Identitas Draf Lesson Plan 

No. Nama Draf Isi Materi Alokasi Waktu 
Jumlah 

Halaman 

1. Lesson Plan 1 Irisan Himpunan 

Gabungan Himpunan 

2 jam pelajaran (80 

menit) 

6 

2. Lesson Plan 2 Selisih Himpunan 

Komplemen Himpunan 

2 jam pelajaran (80 

menit) 

7 

 

Selanjutnya setelah semua draf lesson plan selesai disusun, dilanjutkan untuk 

menyusun pedoman validasi. Bersamaan dengan penyusunan pedoman validasi tersebut, 

untuk validasi dibutuhkan dua validator, yaitu validator untuk aspek kebahasaan dan aspek 

substansi (isi). Adapun hasil penyusunan pedoman validasi dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Identitas Pedoman Validasi 

No. Pedoman Validasi Jumlah Kriteria Jumlah Pernyataan 

1. Aspek Kebahasaan 7 19 

2. Aspek Substansi (isi) 10 28 

 

Setelah pedoman validasi tersusun, selanjutnya dialidasi dengan memberikan draf 

lesson plan beserta pedoman validasi kepada masing-masing validator. Adapun hasil 

rangkuman validasi pada dua aspek dari lesson plan berbasis multiple intelligences disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Validasi 

No. Aspek Nilai Validasi (NVa) 

1. Kebahasaan 3,35 

2. Substansi (isi) 3,82 
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Hasil dari Tabel 4, terlihat bahwa NVa lesson plan berdasarkan aspek kebahasaan 

sebesar 3,35, berdasarkan interval kriteria pada bagian metode penelitian, maka NVa = 3,35 

berada pada interval 3,00 < NVa  4,00, artinya lesson plan yang disusun dalam kriteria Valid 

berdasarkan aspek kebahasaan. Kemudian NVa lesson plan berdasarkan aspek substansi (isi) 

sebesar 3,82, menurut interval kriteria pada bagian metode penelitian, berada pada interval 

3,00 < NVa  4,00, artinya lesson plan yang disusun dihasilkan dalam kriteria Valid 

berdasarkan aspek substansi (isi). Meskipun hasil validitas diperoleh bahwa lesson plan yang 

dikembangkan valid, masih terdapat beberapa kritikan, masukkan, dan saran sebagaimana 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kritik, Masukkan, dan Saran dari Validator 

No. Aspek Kritik, Masukan, dan Saran 

1. Kebahasaan Perlu kecermatan penulisan, penggunaan kata sifat, 

dan tanda baca. 

2. Substansi (isi) Perlu disesuaikan antara kompetensi dasar dengan 

indikator hasil belajar, tujuan pembelajaran belum 

tampak, strategi yang digunakan dalam Lesson 

Plan harus diperjelas, dan ranah Multiple 

Intelligences belum nampak. 

 

Beberapa kritik, masukan, dan saran dari validator tersebut sebagai bahan perbaikan lesson 

plan, maka perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan kritikan yang diberikan oleh validator 

tersebut. Hasil penyempurnaan lesson plan didapatkan kesimpulan dengan dihasilkan lesson 

plan yang valid. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas aspek kebahasaan sebesar 3,35 dan 

validitas aspek substansi (isi) sebesar 3,82, sehingga dapat disimpulkan bahwa lesson plan 

yang telah disusun dengan berbasis multiple intelligences untuk pembelajaran matematika 

pada siswa SMP yang dihasilkan adalah valid berdasarkan aspek kebahasaan dan aspek 

substansi (isi). Adapun saran mengenai lesson plan yang disusun seharusnya perlu disiapkan 

sumber referensi yang relevan sebagai dasar teoritis mulai dari sistematika lesson plan, bahan 

materi, maupun penjelasan mengenai komponen-komponen dalam lesson plan. Selain itu jiga 

harus melakukan identifikasi bahan-bahan yang digunakan untuk penyusunan lesson plan. 

Jika perlu penelitian dilakukan sampai pada tahap selanjutnya, yaitu reabilitas. Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi sumber rujukan ataupun referensi penelitian 

selanjutnya. 
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